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Perancangan Sistem

Pencatatan penjualan secara manual masih menjadi kendala utama dalam proses
operasional di CV Putra Jaya Mobil Pekanbaru, seperti lambatnya pelaporan,
kesalahan input data, dan risiko kehilangan arsip. Untuk menjawab tantangan
tersebut, penelitian ini merancang sistem informasi penjualan berbasis web dengan
pendekatan metode iterative. Metode ini memungkinkan pengembangan sistem
dilakukan secara bertahap dan berulang, sehingga setiap umpan balik dari pengguna
dapat diakomodasi untuk perbaikan sistem. Data dikumpulkan melalui wawancara
dengan pihak internal perusahaan guna memahami kebutuhan dan alur kerja yang
berjalan. Proses pengembangan terdiri dari tahapan perencanaan, analisis, desain,
implementasi, pengujian, dan evaluasi. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi sistem
informasi penjualan yang dapat digunakan untuk mengelola data mobil, mencatat
transaksi harian, serta menyajikan laporan secara efisien dan terstruktur. Sistem ini
juga memberikan antarmuka pengguna yang intuitif untuk mendukung kinerja admin

Iterative

dan manajemen perusahaan secara digital dan real-time.

® @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. INTRODUCTION

Kemajuan teknologi informasi telah memberikan
dampak besar terhadap berbagai sektor bisnis,
terutama dalam hal pengelolaan data serta aktivitas
transaksi . Metode manual yang sebelumnya dianggap
memadai kini mulai ditinggalkan karena tidak efisien
serta rentan terhadap kesalahan pencatatan,
keterlambatan pelaporan, dan kesulitan dalam
pengolahan data masa lalu .[1]

CV Putra Jaya Mobil Pekanbaru merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang penjualan mobil
bekas. Saat ini, aktivitas pencatatan transaksi harian
masih dilakukan secara manual menggunakan buku
atau spreadsheet digital. Pendekatan ini menimbulkan
sejumlah permasalahan, seperti kesalahan input data,
kehilangan arsip, dan lambatnya proses pelaporan.

Melihat kondisi tersebut, perusahaan memerlukan
solusi digital untuk mendukung operasional bisnis,
khususnya dalam pencatatan penjualan harian.
Penerapan sistem informasi yang sesuai diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi kerja, akurasi pencatatan,
dan kecepatan penyajian laporan penjualan .

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang
sistem informasi yang mampu mendokumentasikan
transaksi harian secara terstruktur, menyimpan data
secara otomatis dalam basis data, dan menghasilkan
laporan harian yang mudah diakses oleh pihak
manajemen.

2. MATERIALS AND METHODS
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memungkinkan
pemahaman mendalam terhadap proses bisnis dan
kebutuhan sistem yang ada di CV Putra Jaya Mobil
Pekanbaru. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk merancang dan mengembangkan sistem
informasi penjualan yang sesuai dengan kondisi
lapangan, menggunakan pendekatan metode iteratif
dalam pengembangan sistem .

2.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk  memperoleh  informasi  mengenai
kebutuhan sistem, dilakukan pengumpulan data
melalui teknik wawancara langsung. Wawancara
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dilakukan kepada pihak internal perusahaan, yaitu staf
administrasi dan pimpinan, guna menggali informasi
terkait alur kerja, kendala dalam sistem pencatatan
manual, serta harapan terhadap sistem informasi yang
akan dibangun .

2.3 Metode Pengembangan Sistem

Metode iteratif adalah pendekatan dalam
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara
bertahap melalui serangkaian siklus berulang. Dalam
pendekatan ini, sistem tidak dikembangkan sekaligus
secara menyeluruh, melainkan dibangun dalam versi-
versi awal yang secara berkelanjutan diuji dan
diperbaiki untuk menghasilkan produk akhir yang
lebih baik . Setiap iterasi menghasilkan prototipe yang
kemudian dievaluasi untuk menemukan kekurangan
dan kebutuhan perbaikan sebelum melanjutkan ke
siklus berikutnya.[2]

Pendekatan  ini  memungkinkan  adanya
keterlibatan aktif dari pengguna selama proses
pengembangan sehingga perubahan kebutuhan yang
muncul dapat diakomodasi secara efektif . Selain itu,
metode iteratif membantu meminimalkan risiko
kegagalan karena pengujian dan penyempurnaan
dilakukan secara bertahap, sehingga produk akhir
dapat lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna .
Namun, metode ini membutuhkan manajemen waktu
dan biaya yang baik, serta keterlibatan pengguna yang
konsisten, karena revisi yang berulang dapat
memperpanjang  durasi  pengembangan  dan
meningkatkan biaya proyek .[3]

Secara keseluruhan, metode iteratif memberikan
fleksibilitas dan kemampuan adaptasi yang tinggi
dalam pengembangan sistem, sehingga sangat sesuai
digunakan pada proyek dengan kebutuhan yang belum
sepenuhnya jelas sejak tahap awal perencanaan .[4]

Perencanaan

J

——— Analisis

|

Desain

J

Implementasi

J

Pengujian dan
Evaluasi

Apakah
sistem sudah
ok?

Sistem Selesai

Gambar 2.1 Iteratif
1.Perencanaan

Menentukan ruang lingkup proyek, tujuan
pengembangan, serta strategi yang akan digunakan
dalam tiap siklus iterasi. Tahap ini juga mencakup
penyusunan jadwal dan identifikasi kebutuhan awal
dari sistem.

2.Analisis

Mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem berdasarkan observasi, wawancara,
atau studi dokumen. Analisis dilakukan pada fitur
yang akan dibangun dalam iterasi tersebut.

3.Desain

Membuat rancangan sistem yang mencakup
perancangan struktur data, antarmuka pengguna (UI),
dan model proses bisnis menggunakan diagram seperti
flowchart, DFD, dan UML. Hasil desain ini menjadi
acuan pada tahap implementasi.

4.Implementasi

Mewujudkan hasil desain menjadi sistem nyata
berupa kode program, struktur database, dan
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antarmuka. Setiap iterasi menghasilkan versi sistem
yang semakin lengkap.

5.Pengujian dan Evaluasi

Sistem diuji untuk melihat apakah sudah sesuai
dengan kebutuhan yang telah dianalisis. Evaluasi
dilakukan dengan melibatkan pengguna (user) untuk
mendapatkan umpan balik.

6.Pengambilan Keputusan

Setelah dilakukan evaluasi, dilakukan keputusan
apakah sistem sudah sesuai (OK). Jika belum, maka
proses kembali ke tahap analisis untuk memperbaiki
atau menambahkan kebutuhan baru. Jika sudah sesuai,
maka sistem dinyatakan selesai.

2.4 Use Case Diagram

Use case merupakan gambaran mengenai fungsi
dari suatu sistem yang dilihat dari sudut pandang
pengguna. Use case menjelaskan proses-proses yang
akan dijalankan oleh sistem beserta komponen-
komponennya. Diagram use case digunakan untuk
menunjukkan bagaimana interaksi antara pengguna
(aktor) dan sistem berlangsung berdasarkan skenario
tertentu. Diagram ini hanya menampilkan alur
interaksi aktor saat berkomunikasi dengan sistem.
Sebagai bagian dari tahapan perancangan sistem,
dibuatlah sebuah diagram use case untuk mendukung
proses pengembangan sistem.[5]

SISTEM INFORMASI PENJUALAN MOBIL

Gambar 2.2

Gambar 2.2,sistem memiliki beberapa fungsi utama,
yaitu

1. KONSUMEN (Pembeli)

Konsumen melakukan login terlebih dahulu, lalu
melihat daftar mobil yang tersedia. Setelah memilih
mobil, konsumen melanjutkan ke proses pembelian
mobil dengan memilih metode pembayaran. Sistem
akan memverifikasi pembayaran. Jika berhasil,
pembelian dinyatakan sukses dan riwayat transaksi
akan tersimpan. Jika gagal, konsumen mendapat
notifikasi untuk mencoba kembali.

Use case ini berhubungan langsung dengan aktor
Konsumen dan bergantung pada proses login terlebih
dahulu (<<include>> Login).

2. MANAJER

Manajer dimulai dengan proses login ke dalam
sistem. Setelah berhasil login, manajer dapat
menginput data penjualan berdasarkan transaksi yang
terjadi. Selain itu, manajer juga memiliki akses untuk
mengelola data mobil, yaitu melakukan penambahan,
pengeditan, maupun penghapusan data mobil. Setelah
data penjualan terinput, manajer dapat mencetak
laporan penjualan sebagai bahan evaluasi. Seluruh
aktivitas ini mengharuskan manajer sudah login
sebelumnya karena terhubung dengan use case login.

3. OWNER (Pemilik Sistem)

Sementara itu, use case Owner juga dimulai
dengan login ke sistem. Setelah masuk, owner
memiliki akses yang lebih luas, seperti mengakses
data mobil untuk keperluan monitoring, melihat
riwayat transaksi yang dilakukan oleh konsumen
maupun admin, serta mengelola akun pengguna yang
ada dalam sistem. Owner juga bisa melihat data mobil
secara keseluruhan tanpa batasan. Semua fitur yang
digunakan owner juga bergantung pada proses login
terlebih dahulu.

2.5 Activity

Activity diagram adalah diagram dalam UML
yang menggambarkan alur aktivitas atau proses dalam
suatu sistem secara detail. Diagram ini menunjukkan
urutan langkah-langkah yang dilakukan, termasuk
percabangan keputusan, aktivitas paralel, dan akhir
dari proses. Berbeda dengan use case diagram yang
hanya menampilkan hubungan antara aktor dan sistem
secara umum, activity diagram memperlihatkan
bagaimana alur kerja berlangsung di dalam sistem.
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Diagram ini sangat berguna untuk menjelaskan
skenario yang kompleks dalam suatu use case, seperti
kondisi  alternatif atau pengecualian. Dalam
pengembangan sistem informasi, activity diagram
membantu tim pengembang memahami logika proses
secara lebih jelas, sehingga mempermudah analisis,
desain, dan implementasi sistem. Karena itu,
penyusunan activity diagram menjadi bagian penting
dalam perancangan sistem yang efisien dan
terstruktur.[6]

1.KONSUMEN

Gambar 2.3

Konsumen memulai dengan login, lalu memilih
menu daftar mobil, memilih mobil yang diinginkan,
dan mengklik tombol beli. Setelah itu, konsumen
memilih metode pembayaran. Sistem kemudian
memproses pembayaran. Jika berhasil, sistem
menampilkan notifikasi sukses. Jika gagal, sistem
menampilkan notifikasi gagal dan konsumen bisa
mencoba lagi.

2.MANAJER

Gambar 2.4

Activity diagram ini menjelaskan alur manajer
dalam mengelola data mobil. Proses dimulai dengan
login, lalu manajer memilih menu "Kelola data mobil".
Sistem akan menampilkan daftar mobil yang tersedia.
Selanjutnya, manajer memilih aksi yang diinginkan,
apakah menambah, mengedit, atau menghapus data
mobil. Setelah tindakan dilakukan, sistem akan
menyimpan perubahan yang dilakukan, lalu proses
berakhir.[7]

2.6 Sequence

Sequence diagram adalah diagram UML yang
menggambarkan urutan interaksi antar objek atau
komponen dalam sistem berdasarkan waktu. Biasanya
dipakai untuk merealisasikan use case dengan
memperlihatkan bagaimana pesan dikirim dari satu
objek ke objek lain secara berurutan, mulai dari aktor
eksternal hingga sistem atau antar objek interna

Diagram ini menampilkan lifelines, yaitu garis
vertikal yang merepresentasikan keberadaan objek
selama skenario, serta pesan (messages) berupa panah
horizontal yang menunjukkan komunikasi—baik
sinkron maupun asinkron. Dalam implementasinya,
diagram juga bisa menunjukkan pembuatan atau
penghancuran objek dalam jalannya skenario apabila
relevan[8]

1.KONSUMEN

Konsumen

Gambar 2.5

Sequence diagram ini menggambarkan proses
konsumen melakukan pembelian mobil. Konsumen
memulai dengan login. Jika berhasil, sistem
menampilkan halaman utama. Konsumen kemudian
memilih daftar mobil dan klik tombol beli. Setelah itu,
konsumen memilih metode pembayaran. Sistem akan
memproses pembayaran, lalu menampilkan notifikasi
sukses jika pembayaran berhasil, atau gagal jika
terjadi kesalahan. Jika login gagal, sistem langsung
memberikan notifikasi kegagalan login.

862 | ref-Indonesia.org



2.MANAJER

Gambar 2.5

Sequence diagram ini menggambarkan proses
manajer dalam mengelola data mobil. Proses dimulai
ketika manajer melakukan login melalui form login.
Jika login berhasil, sistem akan menampilkan halaman
utama. Selanjutnya, manajer memilih menu kelola
data mobil, lalu diarahkan ke halaman pengelolaan. Di
sana, manajer dapat melakukan aksi tambah, edit, atau
hapus data mobil. Setelah aksi dipilih, sistem akan
menyimpan (submit) data tersebut dan menampilkan
bahwa data mobil telah berhasil diperbarui. Jika login
gagal, sistem akan memberikan notifikasi kegagalan
kepada manajer.

2.7 Class Diagram

Class diagram adalah jenis diagram struktur statis
dalam UML yang menggambarkan struktur sistem
dengan menampilkan kelas-kelas, atribut (data),
operasi/metode (fungsi), serta hubungan antar kelas
seperti asosiasi, pewarisan (inheritance), agregasi, dan
komposisi, Class diagram sering digunakan baik pada
tahap analisis konseptual maupun desain mendetail.
Diagram ini membantu memodelkan sistem berbasis
objek secara statik, berfokus pada apa yang ada
(struktur data dan relasi), bukan pada urutan interaksi
atau perilaku dinamis.[9]

Gambar 2.6

Class diagram ini menggambarkan struktur dari
sistem informasi penjualan mobil. Terdapat beberapa
kelas utama seperti Mobil, Transaksi, Pelanggan,
Manajer, Owner, dan Penjualan yang saling terhubung.
Kelas Mobil memiliki relasi banyak ke Transaksi,
karena satu mobil bisa terlibat di banyak transaksi.
Kelas Pelanggan juga terhubung ke Transaksi dan
Riwayat Pembelian. Manajer dan Owner memiliki
fungsionalitas untuk mengelola data mobil, input
penjualan, serta melihat laporan dan riwayat. Akun
digunakan untuk pengelolaan login user. Semua
proses transaksi akan tercatat dan dirangkum dalam
Laporan dan Riwayat Pembelian.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan dari
proses perancangan sistem informasi penjualan yang
dikembangkan untuk CV Putra Jaya Mobil Pekanbaru.
Proses perancangan dilakukan dengan menggunakan
metode iterative, yang memungkinkan
pengembangan sistem dilakukan secara bertahap dan
berulang berdasarkan umpan balik dari pengguna.
Setiap iterasi terdiri dari tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, dan pengujian, yang
dilakukan secara berulang untuk memperbaiki dan
menyempurnakan sistem berdasarkan evaluasi pada
setiap siklusnya. Uraian dalam bab ini disusun
berdasarkan hasil yang diperoleh pada masing-masing
tahapan dalam metode iterative tersebut, guna
menggambarkan  perkembangan  sistem secara
menyeluruh dan terstruktur.[10]

3.1. Tampilan aplikasi

Hasil Pengujian Di Perolah Sebuah Aplikasi Yang
Memiliki Fungsi Seperti Yang Di Gambar kan Di
Bawah.
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PUTRA JAYA MOBIL

Gambar 3.1.1 Tampilan Login Konsumen

Gambar 3.1.1 adalah tampilan login konsumen.
Fungsi halaman login adalah Untuk konsumen login
ke dalam webside .

Welcome, Putra jaya mobil

Toyota GRE6 Toyota Yaris -

Gambar 3.1.2 Tampilan Daftar Mobil

Gambar 3.1.2 adalah tampilan daftar mobil Yang
berfungsu agar konsumen dapat melihat daftar mobil.

[IOCIUC Tl = Data Mobil p Admin
Dashbroad Data Mobil
Nama Mobil Merk Harga Aksi

Home eus Porshe Rpl000.000.000 wE

e Wazda Rp200.000.000 e

About civie feric Honda Rp56.000.000 @

X-pander Witshuaishi Rp250.000.000 wE

Data Mobil Innava Toyota Rp60.000.000 injZs

Paladise hyunca 1PBO.0G0.00G Lile

Contact

-
Gambar 3.1.3 Tampilan Data Mobil

Gambar 3.1.3 adalah tampilan halaman data
mobil. Fungsinya untuk menampilkan, menambabh,
mengedit, dan menghapus data mobil yang dijual oleh
admin.

ESEER LI = Tambah Data Admin

Dashbroad

Nama Mobil

Home

Merk
About

Data Mobil

Harga

stok

Contact

[ -
Gambar 3.1.4 Tampilan Tambah data Mobil

Gambar 3.1.4 adalah tampilan form tambah data
mobil. Fungsinya untuk memasukkan data mobil baru
seperti nama mobil, merk, dan harga ke dalam sistem
oleh admin.

INIOCL Il = Editdata Admin

Dashbroad
Nama Mobil Pajero
Home

Merk Mithsubishi
About

Data Mobil

Harga Rp.600.000.000

Stok

Contact

Gambar 3.1.5 Tampilan Edit Data Mobil

Gambar 3.1.5 adalah tampilan form edit data
mobil. Fungsinya untuk mengubah informasi mobil
yang sudah ada, seperti nama, merk, dan harga, sesuai
kebutuhan oleh admin.

Dashbroad Data Mobil
Nama Mobil Merk Harga Aksi
Home 911s .‘.'.@

RXE

Yakin Mau Hapus ?

Gambar 3.1.6 Tampilan Hapus Data Mobil

Gambar 3.1.6 adalah tampilan konfirmasi hapus
data mobil. Fungsinya untuk memastikan apakah
admin benar-benar ingin menghapus data mobil yang
dipilih dari sistem.
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